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This problem has
teresting in social
raining to increase
quency of verbal
responses when interacting with peers for 30 minutes of rest hours in eating and playing together. Two
peers are trained so that they can begin interactions with children autism. The type of research used is
Single Subject Research with design A-B-A. Baseline condition Al consists of five meetings, condition
of intervention consists of eight meetings and second baseline condition consists of five times meetings.
The method of collecting data in this research used recording events by counting the number of
frequencies based on direct observation. The data were analyzed using visual and graphical analysis.
The results of the research stated that Peer Initiation Training can increase the frequency of verbal
responses when interacting with peers.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sesuatu yang diperlukan bagi kehidupan manusia kerena
dengan adanya pendidikan seseorang dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya
serta menjadi lebih terampil. Setiap orang berhak mendapatkan pendidikan yang bermutu tidak
terkecuali bagi anak berkebutuhan khusus. Salah satu bentuk pendidikan formal bagi anak
berkebutuhan khusus terutama untuk anak autisme yaitu pendidikan inklusif.Salah satu kunci
keberhasilan dari proses inklusi untuk siswa dengan ASD yang telah diawasi ketat dalam
beberapa tahun terakhir adalah hubungan rekan mereka di sekolah umum (Humphrey &
Symes, 2011) ini menjadi masalah karena dalam kaitannya siswa ASD memiliki jaringan sosial
yang lebih terbatas (Chamberlain, Kasari, & Rotheram-Fuller, 2007) dan mengalami kesulitan
tertentu dalam berinteraksi dengan orang lain (Thompson, 2010).

Kesempatan untuk berinteraksi dengan teman sebaya yang tidak cacat sering di kutip
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lai penulis menemukan
menunjukkan keunikan
teman. Ketika penulis
itu guru pendamping
khususnya.Teman sebaya pun kurang memiliki inisiasi untuk mendekati anak tersebut sehingga
anak cendrung sendirian.Anak sudah memiliki kemampuan dalam berkomunikasi verbal.Anak
tersebut mengenali orang disekitarnya tetapi kurang memiliki ketertarikan untuk berinteraksi
dan bermain bersama teman. Ketika jam istirahat anak cendrung menyendiri. Penulispun
menanyakan kepada guru pendamping khusus mengenai interaksi yang dilakukan anak, guru
pendamping khusus menjawab anak tersebut memang memiliki kemampuan yang rendah
dalam berinteraksi dan teman sebaya pun memang jarang untuk memulai interaksi dengan anak
autisme ini sehingga menyebabkan anak autis jarang mau bermain dengan temannya.

Anak ini juga kurang dalam kemampuan merespon verbal dalam berinteraksi sosial
secara tepat. Penulis pun mengamati anak autisme dalam berinteraksi dengan mencatat berapa
kali anak merespon verbal saat berinteraksi dengan temannya.Pengamatan dilakukan sebanyak
tiga kali yaitu dari tanggal 25 April sampai 27 April 2019.Pengamatan ini dilakukan pada saat
jam istirahat selama 30 menit selama jam istirahat berlangsung. Pengamatan hari pertama
penulis mencatat respon verbal yang dilakukan anak sebanyak satu kali dalam berinteraksi
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selama jam istirahat. Pengamatan hari kedua anak autisme tidak ada sama sekali merespon
verbal dan tidak ada berinteraksi dengan teman sebayanya dan pengamatan hari ketiga anak
autisme tidak ada juga merespon verbal dan tidak melakukan interaksi sosial dengan teman
sebayanya selama jam istirahat anak bermain sendirinya.

Oleh sebab itu perlu adanya upaya agar dapat meningkatkan interaksi sosial bagi anak
autisme. Upaya yang dapat dilakukan diantaranya dengan pelibatan teman sebaya misalnya
peer tutoring, cooperative learning, pitoval response training, peer buddy dan peer initiation
training. Salah satu intervensi dalam meningkatkan interaksi sosial anak autisme yaitu peer
initiation training. Intervensi ini dapat membantu anak autis mengembangkan interaksi
sosialnya dan meningkatkan kesempatan sosial di dalam lingkungan yang alami.Intervensi ini
dirancang untuk meningkatkan pelibatan teman sebaya bagi anak autisme.Keterlibatan teman
sebaya memiliki efek positif bagi anak berkebutuhan khusus, mengajar dengan melibatkan
teman-sebaya pada anak berkebutuhan khusus sangat efektif untuk diterapkan dalam sekolah
inklusif(Marli itiation i imnemiliki - tujuan untuk
mengajarkan t sebaya cara berinteraksi de ingkatkan frekuensi
interaksi anta ak autisme den eman sebe am pelatihan ini
teman sebaya r emula deng ak autis an terciptanya
interaksi sosia gti alik antara anak'autisme dan teman sebaya ) positif.
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ala ol i verbal. Teknik
angsung melalui pencatatan kejadian dengan

lama 30 menit pada
grafik dan dianalisis

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan sebanyak 18 kali pertemuan dimana kondisi baseline (Al)
dilakukan sebanyak lima kali pertemuan, kondisi intervensi (B) dilakukan sebanyak delapan
kali pertemuan dan kondisi baseline kedua dilakukan sebanyak lima kali pertemuan.

Berikut ini hasil data perbandingan antara kondisi baseline (Al), intervensi (B) dan baseline
(A2):
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levelnya adalah 2.
batas bawahnya

Selanjutnya dilakukan intervensi (B) setelah data pada baseline Al sudah
stabil.intervensi yang diberikan yaitu Peer initiation training. Intervensi ini dilakukan dengan
panjang kondisi delapan kali pertemuan dengan mean level 19,25. Pengamatan pada kondisi
intervensi ini dilakukan pada pengamatan keenam sampai ketiga belas setelah diberikan
intervensi peer initiation training. Pada hari keenam anak merespon secara verbal ketika
berinteraksi sosial dengan teman sebayanya sebanyak 13 kali, hari ketujuh 19 kali, hari
kedelapan 15 kali, hari kesembilan 18 kali, hari kesepuluh 20 kali, hari kesebelas 23 kali, hari
kedua belas 23 kali dan hari ketiga belas 23 kali. Batas atas pada kondisi intervensi ini 20,975
sedangkan batas bawahnya 17,525. Persentase stabilitas pada kondisi intervensi ini yaitu 37,5%.
Dengan diberikannya perlakuan estimasi kecenderungan arah pada kondisi ini meningkat.

Setelah data intervensi stabil maka dilanjutkan pada kondisi baseline kedua (A2).
Panjang kondisi pada baseline kedua ini (A2) yaitu lima kali pertemuan dimulai dari pertemuan
keempat belas sampai delapan belas. Pada hari keempat belas anak merespon verbal ketika
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berinteraksi sosial sebanyak 19 kali, hari kelima belas sebanyak 22 kali, pada hari keenam belas
sebanyak 24 kali, pada hari ke tujuh belas sebanyak 24 kali dan pada hari kedelapan belas 24
kali. dengan mean level 22,6. Batas atas pada kondisi baseline kedua adalah 24,4 sedangkan
batas bawahnya 20,8. Persentase kecendrungan arah pada baseline kedua ini mengalami
peningkatan.

Data kemudian dianalisis melalui analisis antar kondisi dalam meningkatkan interaksi
sosial anak autisme ringan dengan menggunakan intervensi peer initiation training. Berikut ini
data analisis antar kondisi:

Baseline (Al) Intervensi (B) Baseline (A2)
30 ~

25 A

20 A

15 4

10 -

frekuensi respon verbal

i
e

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
Pengamatan ke

saa i sosial

: Garis Mide Rate

: Garis Mide Date

Analisis dalam kondisi yaitu 1) jumlah variabel yang berubah adalah satu dengan target
behavior Respon verbal saat berinteraksi sosial dengan teman sebaya . 2) untuk menentukan
perubahan kecendrungan arah yaitu dengan mengambil data analisis dalam kondisi.
Kecendrungan arah pada kondisi baseline Al (+), untuk kecendrungan arah pada kondisi
intervensi B (+), sedangkan kecendrungan arah pada kondisi baseline A2 (+).Oleh sebab itu
dapat diketahui bahwa pemberian intervensi berpengaruh yang positif pada variabel yang
diubah. 3) menentukan level perubahan pada ketiga kondisi tersebut. Data point terakhir pada
kondisi baseline (Al) Aadalah 3 dan data poin pertama pada kondisi intervensi (B) adalah 13
jadi selisihnya 13-3=10 (+). Sedangkan data point terakhir pada kondisi intervensi (B) adalah 23
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dan data poin pertama pada kondisi baseline kedua (A2) adalah 19 jadi selisih antara keduanya
adalah 23-19=4 (+). Maka level perubahan nya positif atau mengalami peningkatan. 4)
Persentase overlape kondisi intervensi (B) terhadap kondisi baseline (A;) menunjukkan 0% dan
pada kondisi intervensi (B) terhadap kondisi (A, ) 37,5. Semakin kecil persentase yang terdapat
pada kondisi overlape maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap perubahan target
behavior dalam suatu penelitian.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pemberian intervensi Peer Initiation
Training berpengaruh dalam meningkatkan interaksi sosial anak autisme ringan. Frekuensi
respon verbal saat berinteraksi dengan teman sebaya setelah diberikan intervensi dibuktikan
dengan meningkatnya kecendrungan arah dimana pada kondisi baseline (A1) level stabilitas dan
rentang 1-3, sete ngiitervensievel stabilitas dan rentang 13-23 dan pada baseline
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Penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya (Katz, 2014) yang menyatakan
melalui teman sebaya dalam bentuk latihan inisiasi teman sebaya mampu meningkatkan respon
interaksi sosial anak autisme saat melaksanakan kegiatan bersama. Dengan mediasi teman
sebayanya dapat membantu anak autism spectrum disorder untuk belajar interaksi sosial dan
komunikasi serta dapat meningkatkan interaksi sosial teman sebaya pada kegiatan makan dan
bermain bersama di waktu istirahat, subjek terlihat antusias mengikuti kegiatan dan meningkat
ketertarikannya untuk berinteraksi dengan teman sebaya. Begitu juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Marlina, 2014) yang menunjukkan bahwa penggunaan intervensi dengan
mediasi teman sebaya efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial anak berkesulitan belajar
di sekolah dasar inklusif. Jadi penggunaan intervensi dengan melibatkan teman sebaya sangat
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memberikan pengaruh yang besar bagi anak berkebutuhan khusus diantaranya untuk anak
autisme di sekolah inklusi.

D. Kesimpulan

Peer initiation training merupakan intervensi yang mengajarkan teman sebaya cara
berinteraksi dengan anak autis dan meningkatkan frekuensi interaksi antara anak autisme
dengan teman sebayanya. Dalam pelatihan ini teman sebaya dilatih agar mau memulai interaksi
dengan anak autisme sehingga akan terciptanya interaksi sosial yang timbal balik antara anak
autis dan teman sebaya yang lebih positif. Dari analisis data secara keseluruhan, analisis data
dalam kondisi dan analisis data dalam kondisi menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
untuk berinteraksi sosial dalam merespon verbal bagi anak autisme.Dari hasil perolehan data
maka peer initiation training berpengaruh sehingga dapat meningkatkan interaksi sosial anak
autis dalam merespon secara verbal di SDN 03 Alai.
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